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BAB V 

PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penyusunan jadwal mengajar dosen, metode algoritma genetika dapat 

diterapkan pada proses penyusunan jadwal mengajar dosen, karena dalam 

penerapanya algoritma mampu mengoptimalkan jadwal mengajar dosen. 

2. Algoritma Genetika mampu mempercepat kinerja admin dalam proses 

penyusunan jadwal megajar dosen dibandingkan dengan proses yang selama 

ini dilakukan. 

3. Algoritma genetika mampu membuat jadwal mengajar dosen di teknik 

informatika Universitas Islam Majapahit tanpa terjadi benturan jadwal satu 

sama lain 

5.1 Saran 

Adapun saran yang bisa diberikan oleh peneliti guna pengembangan sistem 

menjadi lebih baik lagi adalah sebagai berikut : 

1. Padukan Algoritma genetika dengan algoritma yang lain, agar dapat 

menyelesaikan permasalahan jadwal perkuliahan yang lebih kompleks lagi. 

2. Gunakan data penjadwalan untuk satu tahun akademik, agar data semakin 

kompleks dan mengetahui kevalidan algoritma. 
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